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5.1. KESIMPULAN 

Kehidupan manusia saat ini semakin kompleks dan saling mengandaikan atau 

saling mengalami situasi ketergantungan. Setiap orang pasti selalu membutuhkan 

orang lain untuk memenuhi pelbagai kebutuhannya. Situasi ketergantungan ini kerap 

dikonotasikan dengan globalisasi. Globalisasi dapat dipahami sebagai suatu 

fenomena adanya proses integrasi dunia. Dunia yang terdiri dari pelbagai keragaman 

dan perbedaan diintegrasikan menjadi “global village”. Maka yang terjadi akibat 

proses integrasi ini adalah semua hal yang terjadi di belahan dunia lain bisa diketahui 

oleh semua orang dalam tempo waktu yang relatif singkat. Fenomena globalisasi 

membuat semuanya terjangkau dengan mudah.  

Fenomena globalisasi memiliki aneka macam, seperti misalnya globalisasi 

agama. Globalisasi agama nampak dalam misalnya gerakan Islamisme, suatu gerakan 

yang berupaya menjadikan agama Islam sebagai agama global. Selain itu ada juga 

misalnya globalisasi budaya. Berkat globalisasi, budaya-budaya barat (westernisasi) 

sudah perlahan menembus sekat-sekat negara lain dan mulai mempengaruhi 

masyarakat setempat. Maka tak heran, gaya hidup ala barat juga ditemukan di 

pelbagai belahan dunia lainnya. Namun demikian, dalam tulisan ini penulis hanya 

berfokus pada globalisasi sebagai sarana penyebaran sistem kapitalisme. 

Sistem ekonomi berhaluan kapitalisme adalah suatu sistem ekonomi yang 

terpisah dari dimensi etika. Orientasi utama dari sistem ekonomi kapitalisme adalah 

meningkatkan faktor produksi, sebab faktor produksi menjadi instrumen untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi menjadi sasaran dari ekonomi kapitalisme, maka pelbagai cara dilakukan 

demi mencapai misi mulia ini. Di pihak lain, dimensi etik seakan diabaikan, sebab 



memperhatikan dimensi etik akan berpotensi menghalangi tujuan yang ingin dicapai. 

Pengertian sistem kapitalisme demikian menimbulkan suatu pembalikan pemahaman 

akan konsep ekonomi. Jika konsep ekonomi berkelanjutan berorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia (manusia sentris), maka ekonomi modern 

bernafaskan kapitalisme berorientasi pada produksi (produksi sentris). Artinya bahwa 

hal yang menentukan ekonomi modern bukanlah pemenuhan kebutuhan dasar 

manusia, melainkan sistem produksi. 

Ekonomi yang berhaluan kapitalisme lebih berorientasi kepada perolehan profit 

yang sebanyak-banyaknya dengan cara meningkatkan sistem produksi akan barang 

dan jasa. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi dijadikan tolok ukur untuk 

menilai keberhasilan dari suatu pembangunan. Oleh karena itu, dalam tindakannya 

senantiasa mengedepankan rasionalitas tujuan dan serentak mengabaikan rasionalitas 

nilai (etis). Upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebagai tolok ukur untuk 

menilai suatu pembangunan nasional dengan cara meningkatkan sistem produksi 

barang dan jasa memiliki kaitan langsung dengan lingkungan (alam). Alam menjadi 

tempat ketersediaan barang-barang mentah untuk diproduksi. Alam menjadi korban 

keegoisan manusia, karena manusia hanya bisa memanfaatkan alam tanpa ada aktus 

untuk melestarikan alam. Alam dikeruk secara berkelanjutan, seolah-olah alam adalah 

suatu entitas maha kaya, yang tidak habis-habis walaupun dikeruk secara terus 

menerus. 

Fenomena globalisasi yang terjadi membawa dampak yang signifikan bagi 

kehidupan manusia dalam keseluruhan dimensi kehidupannya. Dalam dimensi 

ekonomi misalnya, transaksi jual-beli tidak lagi membutuhkan pertemuan tatap muka 

antara penjual dan pembeli. Perjumpaan langsung bukan menjadi syarat utama 

terjadinya transaksi jual-beli. Semuanya bisa dilakukan secara virtual. Selain itu, 

kehadiran globalisasi juga berpengaruh pada aspek kebudayaan. Berkat kemajuan 

globalisasi, budaya-budaya barat dengan mudah masuk di pelbagai belahan dunia dan 

serentak perlahan diimitasi oleh semua orang.  



Dimensi lain dari kehidupan manusia yang dipengaruhi oleh globalisasi adalah 

pendidikan. Proses penyelenggaraan Pendidikan saat ini mengalami perubahan, mulai 

dari metode ajar yang digunakan, model penyajian materi hingga pada model 

penerapan kurikulum. Jika pada zaman dahulu proses pendidikan berlangsung hanya 

dalam satu model saja, di mana guru dan murid harus bertemu secara tatap muka, 

maka sekarang proses pendidikan terjadi dalam beberapa model misalnya, tatap 

muka, secara virtual dam juga dalam bentuk apa yang disebut oleh Ivan Illich  

deschooling society .  

Fenomena globalisasi membawa serentak dua pengaruh sekaligus bagi kiprah 

dunia pendidikan di tanah air. Di satu sisi, globalisasi telah membawa dampak positif 

bagi kiprah dunia pendidikan dengan pelbagai kemajuan yang ditawarkan yang 

berpotensi menunjang proses pendidikan yang berlangsung, memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan materi ajar dan juga instrumen penunjang pendidikan lainnya. 

Namun di sisi yang lain, globalisasi juga membawa pengaruh yang negatif bagi 

kiprah dunia pendidikan. Pengaruh negatif itu lebih kepada karakter dari peserta didik 

yang kurang diperhatikan, dan serentak terjadi degradasi aspek moral. Hal ini 

dikarenakan kemajuan globalisasi sudah membuka ruang bagi siapa saja yang ingin 

mengakses informasi dan ingin menambah khazanah pengetahuannya melalui 

internet. Orang cukup mengakses di internet dan semuanya bisa diperoleh. Namun 

fenomena seperti ini justru menimbulkan persoalan. Orang kemudian dininabobokan 

dengan kemudahan seperti ini dan mulai menanam mental instan. Semuanya ingin 

serba cepat dan tidak mau berjuang. Dengan demikian, proses pendidikan yang terjadi 

bukan lagi fokus pada aspek „proses‟ (berubah) melainkan pada „hasil‟ yang ingin 

dicapai. Oleh karena hasil menjadi target utama, maka segala cara diupayakan, 

termasuk yang tidak baik sekalipun diupayakan demi mencapai hasil.  

Sebagaimana yang sudah disampaikan sebelumnya bahwa globalisasi adalah 

sarana penyebaran ekonomi modern yang berhaluan kapitalisme yang mengarah dan 

bermuara pada peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui sistem produksi yang 

signifikan. Sistem produksi akan semakin meningkat jika didukung sepenuhnya oleh 



sumber daya manusia yang mumpuni. Dengan demikian, pertama-tama yang harus 

dilakukan yakni mempersiapkan sumber daya manusia yang memadai, yang 

berkontribusi meningkatkan sistem produksi demi meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Untuk mencapai hal ini, maka pendidikan adalah sarana yang efektif untuk 

membentuk serentak mempersiapkan tenaga terdidik dengan pelbagai kualitas yang 

dimiliki untuk meningkatkan faktor produksi. Dengan demikian, globalisasi ekonomi 

sudah memformat orang sedemikian rupa untuk menjadi tenaga kerja yang produktif 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kontribusi globalisasi ekonomi terhadap 

pendidikan tidak lain hanya sebatas mempersiapkan tenaga-tenaga kerja dengan 

pelbagai kualitas yang dimiliki untuk meningkatkan faktor produksi dan kemudian 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, ada hubungan yang erat 

antara pendidikan, produktivitas kerja dan pertumbuhan ekonomi. 

5.2. SARAN 

Pendidikan adalah sesuatu yang sifatnya kompleks, dan membutuhkan kerja 

sama yang intens serta kolaborasi yang baik dengan pelbagai pihak supaya proses 

pendidikan yang berlangsung bisa berjalan efektif dan efisien. Proses pendidikan 

yang baik akan berdampak positif bagi peserta didik. Namun, proses pendidikan di 

tengah gempuran kemajuan yang semakin signifikan justru kemudian membawa 

tantangan tersendiri bagi kiprah dunia pendidikan. Oleh karena itu, supaya kiprah 

dunia pendidikan tetap berlangsung dengan baik maka dibutuhkan kerja sama antar-

pihak penyelenggara pendidikan.  

 Pemerintah 

Undang -Undang Dasar (UUD 1945) pasal 31 menegaskan bahwa pendidikan 

adalah hak setiap warga negara, dan pemerintah diwajibkan mengupayakan 

suatu sistem pendidikan nasional. Kewajiban pemerintah dalam 

menyelenggarakan pendidikan juga nyata dalam pengalokasian anggaran 

untuk keberlangsungan proses pendidikan sebagaimana yang ditegaskan 

dalam PP No. 48 tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan pasal 2 ayat (1) 

yang menegaskan bahwa “Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab 



bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat”. Dengan 

demikian, pemerintah memiliki tanggung jawab penuh dalam 

keberlangsungan proses pendidikan. Pemerintah harus mampu mengadakan 

pelbagai instrumen penunjang dalam menyelenggarakan proses pendidikan.  

 

 Masyarakat 

Sebagaimana yang sudah di sampaikan sebelumnya bahwa masyarakat juga 

memiliki peran dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Tanggung jawab 

masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan juga berkaitan dengan sifat 

desentralistik dari pendidikan. Selain itu, peran masyarakat dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan juga nyata dalam membiayai pendidikan, 

menciptakan lingkungan yang kondusif, serta mengambil bagian dalam 

pendidikan praktis di rumah atau dalam bahasanya Ivan Illich deschooling 

society. 

 Guru 

Guru adalah seorang pemimpin. Ia bertanggung jawab untuk mengarahkan 

para murid melalui proses belajar-mengajar setiap hari agar apa yang dicita-

citakan dapat tercapai. Oleh karena itu guru harus mampu melaksanakan 

tugasnya sebagai pemimpin dan pengajar dengan terus meningkatkan kualitas 

dan profesionalitasnya. Di tengah kemajuan sekarang yang semakin pesat, 

guru harus mampu memanfaatkannya demi menunjang proses pendidikan 

yang baik, serentak melatih para peserta didik untuk mulai memanfaatkan 

pelbagai perkembangan yang ada.  

 Peserta didik 

Peserta didik adalah subjek sekaligus objek dari proses penyelenggaraan 

pendidikan. Oleh karena itu, peserta didik juga harus proaktif dalam 

keberlangsungan proses pendidikan. Kemajuan dunia yang semakin pesat 

mesti dilihat sebagai peluang dan sarana untuk menunjang segala proses 

pendidikan. Jangan kemudian kemajuan yang terlihat secara kasat mata justru 

membuat kita jatuh pada pemahaman yang salah dalam penggunaannya. 
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